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ABSTRACT
This study aims to find out the variety of spoken languages used by the dhammaduta, the
functions of various spoken languages used by the dhammaduta, and the understanding of the
spoken language of the dhammaduta by Buddhists. This study uses qualitative research methods,
with a case studies approach. The results of the study show that in various Dhamma sermons
found a variety of standard and non-standard languages. The variety of languages is not the one
that dominates. The characteristic that can be found in it is the symptom of interference with the
Javanese sentence pattern, there are symptoms of code switching and mixed code both in Pali
and Javanese. Linguistic functions, forms of discourse whose nature is to inform, explain,
strengthen, remind and so on. Language functions in dhamma sermons fulfill personal functions,
fatigue functions, directive functions, referential functions, metalingual functions or
metalingualistic functions and imaginative functions. Factors that make listeners find it easier
to understand are (1) The language of dhammadesana tends to be simple and straightforward,
(2) Simple and actual dhamma-material material, (3) The way in which dhammaduta is delivered
and performed.
Keywords: Variety of Languages, Dhammaduta, Dhammadesana
I. PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat komunikasi yang
sangat penting. Bahasa berfungsi untuk
menyampaikan gagasan, konsep, atau perasaan
menduduki posisi penting daripada fungsi-
fungsi bahasa lainnya. Oleh karena itu wajar
jika konsep tersebut telah mempunyai sejarah
yang panjang jika ditelusuri mengenai studi
bahasa pada masa lalu.
Komunikasi merupakan proses yang
sangat kompleks, melibatkan berbagai
komponen bila peristiwa itu ingin
dilangsungkan dengan baik. Hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Webster’s New
Colegiate Dictionary dalam Chaer (2010:17)
yang menyatakan bahwa komunikasi
merupakan proses pertukaran informasi antara
individu melalui sistem simbol, tanda, atau
tingkah laku. Dengan demikian, terdapat tiga
unsur yang harus terlibat di dalamnya, yakni
(1) pihak yang berkomunikasi, yakni pengirim
(komunikator) dan penerima informasi
(komunikan) yang dikomunikasikan atau biasa
disebut partisipan, (2) informasi yang
dikomunikasikan dan (3) alat yang digunakan
dalam komunikasi. Namun sayangnya banyak
komunikator yang kurang menyadari tentang
unsur-unsur tersebut sehingga tidak jarang
dalam sebuah proses komunikasi, komunikasi
tidak berjalan dengan baik. Informasi tidak
dapat tersampaikan karena adanya hambatan.
Penggunaan bahasa tidaklah sama.
Bahasa yang digunakan oleh seseorang saat
berada di pasar tidaklah sama dengan bahasa
yang digunakan saat seseorang tersebut berada
46
Volume 3, No. 2, September 2019 ISSN : 2580-7544
pada situasi formal, misal di kantor atau di
sekolah. Demikian juga halnya dengan bahasa
yang digunakan oleh para dharmaduta, ketika
mereka berhadapan dengan sejumlah umat
Buddha dalam situasi yang serba formal-ritual
akan berbeda dari ketika dharmaduta tersebut
berbicara di hadapan anggota keluarganya.
Haliday dalam Rusyana (1984; 104)
menyatakan bahwa keragaman bahasa bertalian
dengan siapa yang memakainya, kepada siapa
ia berbicara, dalam suasana apa pembicaraan
itu dilakukan, apa yang menjadi pokok
pembicaraan dan apa tujuan pembicaraan
tersebut. Namun dalam praktek keseharian,
tidak jarang ditemui dalam suasana formal,
seseorang berbicara dengan bahasa yang kurang
tepat, sehingga terdengar janggal oleh orang
lain.
Ragam bahasa menurut sarana yang
digunakannya terbagi atas dua hal, yakni ragam
bahasa lisan dan ragam bahasa tulisan. Ragam
bahasa lisan lebih alamiah. Potensi untuk
timbulnya variasi dan kekhasan dalam bahasa
lisan lebih besar. Hal ini senada yang
disampaikan oleh Badudu (1986:) yang
menyatakan bahwa ragam bahasa lisan
mempunyai jauh lebih banyak kelonggaran,
baik kelonggaran struktur maupun penggunaan
kosa kata yang ditimbulkan oleh pengaruh
dialek setempat, pengaruh bahasa daerah,
pengaruh orang yang diajak bicara, pengaruh
tempat di mana dilakukan dan terutama
pengaruh siatuasi.
Dalam penyampaian materinya, para
dharmaduta cenderung akan memiki masalah
terkait dengan penggunaan bahasa. Hal ini
mengingat bahwa ajaran-ajaran yang akan
disampaikan berdasarkan bahasa Pali maupun
Sanskrit, namun di sisi lain mereka dituntut
untuk memahami latar belakang khalayak serta
situasi, kondisi di mana mereka menyampaikan
khotbah. Dengan demikian, peluang untuk
timbulnya gejala interferensi sangat besar. Hal
ini berbeda dengan para penceramah lain,
misalnya dosen atau guru, penyuluh kesehatan
atau juru kampanye, dharmaduta akan  memilih
warna atau ragam bahasa tersendiri. Perbedaan-
perbedaan tersebut terutama pada besarnya
kemungkinan terjadinya gejala interferensi,
yakni dari bahasa Pali atau Sanskrit kepada
bahasa Indonesia
Kecuali latar belakang dharmaduta dan
karakteristik yang dimiliki oleh khotbah itu
sendiri, faktor situasi dan kondisi juga turut
berpengaruh pada pemilihan ragam bahasa
yang mungkin dibawakan oleh para
dharmaduta. Situasi yang serba ritual, seperti
acara pujabhakti cenderung untuk menggiring
para dharmaduta untuk memilih ragam bahasa
formal. Begitu pula dengan kondisi lingkungan
vihara yang digunakan, serta topik pembicaraan
juga turut menentukan pada keputusan seorang
dharmaduta dalam memilih ragam bahasa yang
akan digunakan.
Para dharmaduta, seperti halnya anggota
masyarakat lain dituntut untuk mampu
menggunakan bahasa yang beragam sesuai
konteksnya. Terlebih lagi bila hal ini dikaitkan
dengan tugasnya sebagai seorang dharmaduta.
Dharmaduta memiliki tugas secara harafiah
untuk menyebarkan Dharma kepada umat
manusia agar mereka berbahagia. Dalam
Vinaya.i.21, Buddha menganjurkan kepada
enam puluh Bhikkhu arahat sebagai berikut
“para Bhikkhu, pergilah mengembara demi
kebaikan banyak orang, membawa kebahagiaan
bagi banyak orang atas dasar kasih sayang
terhadap semua makhluk dan dunia, untuk
kesejahteraan, keselamatan, dan kebahagiaan
para dewa dan manusia” (Horner, 2006).
Anjuran oleh Sang Buddha ini merupakan
sebuah tugas yang harus diemban oleh para
dharmaduta hingga sekarang.
Kecakapan para dharmaduta dalam
memilih ragam bahasa sangat dituntut. Dalam
perannya itu, para dharmaduta harus
menggunakan bahasa yang persuasif, yang
akrab dan mudah untuk dipahami oleh khalayak
umat yang sedang menyimak. Keberhasilan
khotbah sebagai salah satu bentuk komunikasi
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massa, antara lain sangat ditentukan oleh
kemampuan para dharmaduta dalam memilih
ragam bahasa yang digunakan. Oleh sebab itu,
ragam bahasa para dhammaduta akan memiliki
ciri atau karakteristik tersendiri, sesuai dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Kriteria penggunaan bahasa yang baik
adalah ketepatan memilih ragam bahasa yang
sesuai dengan kebutuhan komunikasi.
Pemilihan ini berkaitan dengan topik yang
dibicarakan, tujuan pembicaraan, orang yang
diajak bicara dan tempat pembicaraan. Selain
itu , bahasa yang baik itu bernalar, dalam arti
bahwa bahasa yang digunakan logis dan sesuai
dengan tata nilai masyarakat. Penggunaan
bahasa yang benar tergambar dalam
penggunaan kalimat-kalimat yang gramatikal,
yaitu kalimat-kalimat yang memenuhi kaidah
tata bunyi (fonologi), tata bahasa, kosa kata,
istilah, dan ejaan. Penggunaan bahasa yang baik
terlihat dari penggunaan kalimat-kalimat
efektif, yaitu kalimat-kalimat yang dapat
menyampaikan informasi secara tepat (Sugono,
1999:21).
Bahasa para dhammaduta sangat menarik
untk dikaji, karena bahasa dipandang sebagai
alat komunikasi yang sangat penting. Khotbah
memiliki peran yang sangat besar dalam
memberdayakan jiwa dan kehidupan umat.
Sasaran khotbah adalah lubuk hati para
pendengarnya. Oleh sebab itu tidak berlebihan
jika bahasa ditunjuk sebagai faktor yang sangat
besar pengaruhnya. Beberapa tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: Untuk mengetahui gambaran umum
mengenai bahasa ragam lisan yang dipakai oleh
para dharmaduta.Untuk mengetahui fungsi
bahasa ragam lisan yang digunakan oleh para
dharmaduta. Untuk mengetahui keterpahaman
bahasa ragam lisan para dharmaduta oleh umat
Buddha.
II. PEMBAHASAN
2.1 Gambaran Umum Penggunaan Ragam
Bahasa Para Dharmaduta
Secara umum dapat dinyatakan bahwa
ragam bahasa yang digunakan oleh para
dharmaduta relatif sama, tidak jauh berbeda
dengan ragam bahasa yang digunakan dalam
pidato-pidato atau bentuk komunikasi lisan lain
pada umumnya. Dalam ragam khotbah
ditemukan kalimat-kalimat yang tidak penuh,
misalnya hilangnya subjek, predikat, dan
bagian-bagian lainnya. Gejala menghilangkan
bagian unsur kalimat ini bisa jadi disebabkan
si pembicara menganggap pendengar
memahami makna kalimat secara keseluruhan
meski beberapa bagian telah dihilangkan.
Dengan cara demikian, diharapkan jalannya
komunikasi akan lebih efisien dan tidak bertele-
tele. Di samping itu dharmaduta juga dapat
mengatur diksi dan kalimat yang digunakannya
sesuai dengan situasi dan kondisi. Dapat
dijelaskan bahwa terkadang dalam kondisi
tertentu, pengkhotbah atau dharmaduta harus
mengatur khotbahnya agar tidak terlalu lama.
Dalam ragam khotbah pun para
dharmaduta memiliki keleluasaan dalam
menggunakan gaya bahasa dan metode
pembicaraan sebagaimana yang berlaku dalam
bentuk-bentuk pidato lainnya. Gaya bahasa
pengulangan atau repetisi, kalimat retoris, dan
kalimat sapaan merupakan gaya bahasa yang
menonjol atau paling sering digunakan. Suatu
contoh penggunaan gaya bahasa repetisi adalah
saat dharmaduta mengulang suatu pernyataan
hingga beberapa kali.   Hal ini dapat dimaklumi
karena seorang dharmaduta dituntut tidak hanya
semata-mata menyampaikan materi dhamma,
namun lebih jauh mereka memang harus
memastikan bahwa pesan dhamma yang
disampaikan dapat dipahami oleh para
pendengarnya sehingga mereka akan
menjalankan ajaran tersebut. Jadi intinya bahwa
gaya repetisi ini bertujuan untuk memberikan
penjelasan sekaligus penekan tentang suatu
pesan kepada pendengarnya.
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Sedangkan lontaran kalimat retoris yang
dilakukan oleh dharmaduta adalah suatu bentuk
usaha untuk menarik perhatian pendengarnya.
Tidak jarang seorang dharmaduta melontarkan
sebentuk kalimat tanya dengan nada tinggi
sehingga memancing perhatian pendengar. Dan
mayoritas pendengar pun paham bahwa
lontaran tersebut sebetulnya tidak
membutuhkan jawaban, namun lebih sebagai
bentuk mengingatkan dan menandaskan sebuah
ajaran, contoh kalimat pada (...semua orang
tentu menginginkan hidupnya dipenuhi dengan
berkah. Betul? ...), Terkait penggunaan sapaan,
setiap kali akan mengganti topik pembicaraan
maka dharmaduta akan melontarkan sapaan
dengan mengucapkan “Bapak, Ibu, Rama
(baca: romo), Ramani dan saudara sedharma
...”. Sapaan “Bapak-Ibu” jelas ditujukan kepada
pendengar laki-laki dan perempuan dewasa
yang hadir, sedangkan sapaan “Rama-Ramani”
merupakan sapaan yang ditujukan kepada
pendengar laki-laki (Rama)    dan perempuan
dewasa (Ramani) yang dituakan atau dianggap
sebagai tokoh di lingkungan komunitas buddhis
setempat.
Khotbah atau dhammadesana yang
penulis angkat dalam penelitian ini adalah
khotbah yang disampaikan secara spontan
dalam suatu acara ritual puja bakti di suatu
vihara. Oleh sebab itu tidak jarang ditemui
kalimat-kalimat yang tidak tepat, baik dari segi
struktur maupun maknanya. Dalam beberapa
kasus dapat ditemukan satu kalimat dengan
banyak klausa,  dan dalam kesempatan lain
ditemukan pola hubungan antara unsur-unsur
di dalam kalimat yang tidak jelas, seperti
penempatan kata hubung, dan kedudukan
fungsi-fungsi kalimatnya yang tidak tepat.
Ketepatan dalam penggunaan kalimat efektif
antara dharmaduta satu dengan yang lainnya
adalah tidak sama. Pada kenyatannya, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan
bahasa sangat dipengaruhi oleh faktor latar
belakang pendidikan dan jumlah “jam terbang”
dharmaduta yang bersangkutan.
Hal-hal yang penulis kemukakan tersebut
merupakan fenomena kebahasaan yang biasa
dijumpai tidakhanya dalam ragam khotbah
tetapi juga terdapat dalam ragam komunikasi
lisan lainnya. Fenomena kebahasaan yang
sudah penulis kemukakan tersebut dapat
dibandingkan dengan ciri umum komunikasi
yang dikemukakan oleh Brown & Yule
(1983:12). Dari delapan ciri komunikasi oleh
Brown Yule, maka tiga diantaranya ditemukan
pula dalam ragam khotbah.
1) Kalimat bahasa lisan banyak yang tidak
terstruktur apabila dibandingkan dengan
bahasa tulisan, yakni: (a) bahasa lisan terdiri
dari beberapa kalimat yang tidak lengkap,
bahkan hanya terdiri dari rangkaian frasa
sederhana.; (b) bahasa lisan secara khusus
memuat lebih sedikit kalimat subordinat;
(c) dalam komunikasi lisan, kalimat-
kalimat pendek dapat diobservasi dan
biasanya berbentuk kalimat-kalimat
deklarafatif.
2) Penutur dapat menjaring ekspresi lawan
3) Penutur sering mengulang beberapa bentuk
kalimat.
Terjadinya kesalahan-kesalahan kalimat
atau biasa disebut kalimat efektif dalam
komunikasi lisan dianggap sebagai sesuatu
yang wajar. Hal tersebut disebabkan karena
minimnya kesempatan bagi para penutur
(dharmaduta) untuk memikirkan ketepatan
bahasa yang akan digunakannya. Hal ini
berbeda dengan komunikasi tulis, yang dalam
hal ini penulis memiliki waktu yang cukup
untuk menyusun kalimat-kalimat yang akan
disusunnya. Namun demikian, Rusyana (1984:
144) menyatakan bahwa sesuatu yang tidak
jelas dalam komunikasi lisan dapat saja
langsung dikoreksi atau diralat pada saat itu
juga. Apa yang dianggap tidak jelas oleh
pendengar dapat langsung ditanyakan kepada
pembicara. Dalam konteks komunikasi lisan
lainnya, apa yang dikemukakan Rusyana
memang dapat berlaku demikian. Tetapi dalam
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konteks khotbah dhamma (dhammadesana) hal
tersebut kemungkinan kecil dapat dilakukan,
karena terdapat semacam aturan tidak tertulis
bahwa selama seorang dharmaduta sedang
menyampaikan dhammadesana, maka
pendengar wajib menyimak dengan khidmat
dan tidak menyela pembicaraan. Memang
secara umum dhammadesana dilakukan
pembicaraan satu arah, sehingga tidak
membuka kesempatan kepada pendengar untuk
bertanya lebih lanjut.
Dengan demikian, walaupun
dhammadesana memiliki banyak persamaan
dengan bentuk-bentuk pidato atau komunikasi
lainnya, namun dhammadesana memiliki
karaktersitik tersendiri. Kekhasan tersebut bisa
jadi dikarenakan adanya pengaruh dari situasi
dan kondisi yang melatarbelakanginya.
Dhammadesana bisanya dilakukan sebagai
salah satu bagian dari rangkaian acara puja
bakti, yang pastinya dilaksanakan dalam
suasana khidmat. Maka etika dhammadesana
termasuk di dalamnya pemilihan bahasa dan
tema haruslah yang sopan dan kontekstual.
Seorang dharmaduta yang mungkin saja
terbiasa dengan pembicaraan santai dan
humoris, maka dalam khotbahnya ia harus
dapat menjaga perkataannya agar tidak tergoda
untuk melakukan kebiasaannya tersebut.
Terkadang seseorang dengan sengaja melucu
dalam sebuah pidato atau ceramahnya dengan
maksud untuk menghilangkan suasana yang
tegang atau kaku.  Usaha melucu yang
mengundang tawa tersebut biasanya memang
berhasil membuat pendengarnya untuk
kemudian tertarik mendengarkan uraian materi
lebih lanjut. Namun hal tersebut tidak lazim
dilakukan pada dhammadesana karena akan
terkesan tidak  sopan dan tidak etis.   Bahkan
dalam kitab Vinaya. ii terdapat aturan lain
terkait penyampaian dhamma, yakni untuk
tidak menyampaikan dhamma kepada orang
yang; (1) berpakaian tidak sopan, (2) memakai
tutup kepala, (3) bertolak pinggang, (4)
memakai sepatu, (5) yang sedang membawa
hewan atau sedang di atas kendaraan, (6) duduk
lebih tinggi dari pengkhotbah, (8) membawa
senjata. Dari aturan-atutan tersebut meski
secara eksplist tidak menyebut khusus etika
dalam hal berbahasa, namun secara implisit
dapat dimengerti bahwa menyampaikan
dhammadesan tidak boleh dilakukan secara
sembarangan, baik dalam hal sikap (gesture)
maupun dalam bertutur (penggunaan bahasa).
Aturan-aturan dhammdesana tersebut
secara otomatis membuat suasana acara
menjadi serius dan menjemukan. Bahkan tidak
jarang terdapat pendengar yang jatuh tertidur.
Dibutuhkan cara umum yang biasa dilakukan
oleh para dharmaduta adalah untuk tidak
menyampaikan dhammadesana secara bertele-
tele, menggunakan kalimat retoris sebagai
penekanan sekaligus menggugah kesadaran
pendengarnya, serta menggunakan kalimat-
kalimat persuasi untuk membujuk atau
mengajak pendengarnya untuk melaksanakan
dharma dalam kehidupan sehari-hari.
Ragam Baku dan Tidak Baku
Berdasarkan ciri-ciri kebakuan bahasa
yang diberikan Kridalaksana (1996:4), ternyata
dalam bahasa khotbah terkandung unsur-unsur
kebakuan bahasa. Unsur-unsur kebakuan
tersebut tampak pada hal-hal berikut.
1) Penggunaan fungsi gramatikal secara
eksplisit. Yang dimaksud  fungsi gramatikal
oleh Kridalaksana adalah jabatan atau
bagian-bagian kalimat yang berperan
menandai gramatikal atau tidaknya suatu
kalimat. Bagian-bagian kalimat yang
dimaksud adalah subjek (S), predikat (P),
objek (O), pelengkap (pel), atau
keterangan. Sedangkan menurut KBBI, hal
yang merupakan salah satu ciri kalimat
adalah terpenuhinya syarat minimal fungsi
subjek dan predikat. Berdasarkan unsur
fungsi-fungsi yang membentuknya,
kalimat-kalimat yang digunakan para
dharmaduta pada umumnya memenuhi
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fungsi minimal tersebut. Adapun
contohnya tampak pada kalimat “Ya,
Bapak-Ibu dan saudara-saudara sedharma
yang berbahagia pasti juga masih memiliki
yang namanya kemelekatan...”. Unsur
dalam kalimat tersebut antara lain adalah
S-P-O.
Hal menarik yang dapat ditemukan adalah
bahwa sangat jarang ditemukan kalimat
yang benar-benar berstruktur dasar S-P, S-
P-O,atau S-P-O-K. Yang banyak
ditemukan justru penggunaan variasi pola
kalimat yang beragam jumlahnya.
Berdasarkan hasil analisis, dalam kalimat-
kalimat tersebut ditemukan tidak kurang
dari sembilan variasi pola kalimat, yakni
sebagai berikut: S-P, S-P-K, S-P-PEL, S-
P-O, P-S, S-K-P, P-S-K, S-K-P-O, dan S-
K-P-O-K.
2) Penggunaan konjungsi secara eksplisit.
Bahkan terdapat kalimat yang
menggunakan konjungsi secara kompleks
sehingga gagasan inti kalimat menjadi
kurang jelas.  Meski demikian dapat
dijelaskan bahwa belum secara
keseluruhan kalimat-kalimat tersebut
menggunakan ragam baku.
3) Penggunaan meN- dan ber- secara ekplisit.
Imbuhan me- dan ber sama-sama berfungsi
untuk membentuk kata kerja aktif.
Persamaan lainnya adalah kedua imbuhan
tersebut memiliki toleransi untuk
dihilangkan, dalam arti bahwa
pemakaiannya tidak dieksplisitkan dan
dalam batas-batas tertentu hal tersebut
dapat ditolerir karena tidak mengubah
makna kata yang dibentuknya.Kalimat  “...
saya akan sampaikan... yang seharusnya
diucapkan dengan “... saya akan
menyampaikan..”, merupakan contoh
kalimat yang memiliki predikat yang
berimbuhan me-N yang  dinyatakan secara
implisit.
4) Penggunaan polaritas tutur sapa.
Penggunaan tutur sapa kepada pendengar,
mereka secara umum menggunakan
sebutan yang sama, yakni “Bapak-Ibu,
Rama-Ramani dan saudara sedharma yang
berbahagia”.  Berikutnya terdapat
perbedaan sebutan untuk merujuk pada
Buddha Gotama, yakni “Sang Buddha,
“Hyang Buddha”, “Sang Tatagatha”,
“Buddha Gotama”, “Sang Bhagava”
ataupun “Sang Guru Agung”   sebagai
panggilan untuk orang ketiga yang merujuk
pada Buddha Gotama. Sebutan untuk para
Bhikkhu, para dharmaduta menggunakan
kata ganti “Beliau” atau klitik “-nya-,
sedangkan sebutan untuk masyarakat pada
umumnya para dharmaduta menggunakan
panggilan “mereka”. Gejala tersebut
ditemukan hampir pada semua dharmaduta
yang diteliti (lihat tabel).
2.2 Ragam Khas Para Dharmaduta
Ragam bahasa dhammadesana yang
digunakan oleh para dharmaduta memiliki
kharakteristik tersendiri. Hal ini antara lain
tampak pada pemakaian kata-kata bahasa Pali.
Munculnya kata-kata bahasa Pali sudah cukup
untuk membedakan ragam bahasa khotbah
dhammadesana dengan bantuk komunikasi
lainnya. Ragam bahasa khotbah dalam
dhammadesana didominasi oleh pemakaian
bahasa Pali, disamping kedudukannya sebagai
bagian dari pelaksanaan ritual puja bakti.
Kekhasan ragam bahasa khotbah
dhammadesana tidak hanya tampak pada
penggunaan  kata (diksi), tetapi juga tampak
pada penggunaan alih kode dan campur kode.
Jumlah pemakaian bahasa Pali adalah yang
paling banyak, disusul kemudian oleh bahasa
Jawa. Peristiwa alih kode bahasa Pali terutama
terlihat pada awal pembicaraan. Namun
peristiwa alih kode juga dapat ditemukan dalam
isi pembahasan.  Peristiwa campur kode dalam
bahasa Pali ditemukan hampir di seluruh
transkrip dhammadesana.  Hal ini dapat
dimengerti karena terkait dengan penggunaan
kitab suci yakni bahasa Pali sebagai bahasa
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acuan. Di samping itu, penggunaan bahasa Pali
juga dimungkinkan sebagai sarana untuk
mengkondisikan sebagai acara yang bersifat
ritual keagamaan, sehingga penggunaan bahasa
Pali dianggap sebagai sarana penting untuk
membangun suasana ritual yang sakral.
Alih kode dalam bahasa Jawa dan
peristiwa campur kode dalam bahasa Jawa juga
ditemukan.    Hal ini dapat dipahami karena
latar belakang terjadinya campur kode adalah
sikap (attitudinal type) yakni latar belakang
sikap penutur, dan kebahasaan (linguistic type)
yakni latar belakang keterbatasan bahasa,
sehingga ada alasan identifikasi peranan,
identifikasi ragam, dan keinginan untuk
menjelaskan atau menafsirkan. Dengan
demikian campur kode terjadi karena adanya
hubungan timbal balik antara peranan penutur,
bentuk bahasa, dan fungsi bahasa. Seperti
halnya yang disampaikan oleh  Suwito (1985:
72), beberapa faktor yang biasanya merupakan
penyebab terjadinya campur kode antara lain :
1) Penutur, pada awalnya mereka
menggunakan bahasa Indonesia. Namun,
karena atas kesadarannya sendiri, ingin
mengubah situasi resmi menjadi tak resmi
dengan mencampur bahasa Indonesia
dengan bahasa daerahnya. Dengan situasi
tak resmi tersebut, diharapkan masalah-
masalah yang sedang dibicarakan akan
lebih mudah dipecahkan.
2) Lawan tutur,  setiap penutur pada umumnya
ingin mengimbangi bahasa yang
dipergunakan oleh lawan tuturnya yang
berlatar belakang kebahasaan yang sama
dengan penutur.
3) Kebiasaan, karena seringnya dalam
berceramah selalu menggunakan atau
mencampurkan bahasa Jawa, Pali atau
lainnya.
Berkaitan dengan aspek morfologis.
Tidak dijumpai kekhasan pemakaian bahasa.
Gejala-gejala morfologi seperti bentuk
pemenggalan afiks dan pengulangan serta
kerancuan pengimbuhan merupakan hal yang
umum terjadi dalam ragam komunikasi lainnya.
Kekhasan pemakaian ragam bahasa
khotbah dhammadesana dalam kaitannya
dengan gejala interferensi kalimat, ditemukan
kalimat-kalimat yang berinterferensi dengan
bahasa Jawa. Sedangkan kalimat yang
berintreferensi dengan bahasa lain tidak
ditemukan.
Khotbah cenderung merupakan wacana
yang bersifat persuasif, yang tujuannya
mengajak, mendorong dan membujuk pihak
pendengar. Bagian-bagian persuasif yang
dimaksud dharmaduta antara lain berupa ajakan
untuk mensyukuri kelahiran yang sekarang,
senantiasa berbuat baik dengan mengamalkan
Pancasila Buddhis dalam kehidupan sehari-hari
dan sebagainya. Kalimat persuasi yang secara
umum menggunakan kata ajakan seperti “...
mari ... “marilah kita”.
Fungsi Bahasa Dalam Ragam Khotbah
Khotbah atau khutbah adalah ucapan,
ceramah, pidato dan istilah-istilah lainnya yang
semakna dengan khutbah (Sukayat, 2009: 128).
Menurut Aziz (2012:19) Khutbah sudah
bergeser dari pidato secara umum menjadi
pidato atau ceramah agama dalam ritual
keagamaan, karena definisi khutbah sudah
berubah makna dari pidato atau ceramah
menjadi pidato yang khusus pada acara ritual
keagamaan, maka perbedaan khutbah dan
pidato pada umumnya terletak pada adanya
aturan yang ketat tentang waktu, isi dan cara
penyampaiannya pada khutbah. (Aziz, 2012:
30).
Ketika melaksanakan khotbah atau
dhammadesana para dharmaduta menyadari
tujuan utama mereka melakukan kegiatan itu
adalah agar para pendengar dapat mengikuti
dan melaksanakan Dhamma dan Vinaya secara
benar. Tentang apa dan bagaimana metode atau
cara-cara mereka dalam menyampaikannya,
dapat dilihat dalam keseluruhan rangkaian
wacana khotbah. Nasihat-nasihat atau ajakan-
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ajakan mereka dapat disampaikan baik  secara
tersirat maupun tersurat. Nasihat atau ajakan
yang tersurat terdapat pada bagaian awal
khotbah, yang antara  lain berupa ajakan untuk
bersyukur, ajakan untuk senantiasa
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
tentang Dhamma, ajakan untuk selalu
menjalankan sila seperti yang telah diajarkan
oleh Sang Buddha dan sebagainya. Hal tersebut
biasa dilakukan dengan menggunakan bahasa
dharmaduta sendiri dan dengan ditambahi
dengan mengutip bagian-bagian kitab suci
Tripitaka. Adapun nasihat-nasihat  atau ajakan-
ajakan tersebut umumnya disesuaikan dengan
tema dhammadesana yang disampaikan.
Nasihat atau ajakan yang tersurat dapat
ditemukan dalam keseluruhan wacana
dhammadesana. Jadi, memang dhammadesana
walaupun intinya adalah bertujuan untuk
menasihati dan mengajak, namun tidak mutlak
dalam seluruh wacana dipenuhi oleh rentetan
nasihat dan ajakan. Secara umum di dalam
dhammadesanabanyak dijumpai bentuk-
bentuk wacana yang sifatnya memberitahukan,
menjelaskan, menguatkan, mengingatkan dan
sebagainya, jika dilihat dari fungsi bahasa yang
disampaikan oleh Chaer dan Agustina (2010:
15-17) yang membagi fungsi bahasa menjadi
enam, maka fungsi-fungsi tersebut digunakan
semua di dalam wacana dhammadesana.
Adapun pemjelasannya adalah sebagai berikut.
1) Fungsi personal, dalam hal ini bahasa
sebagai alat untuk menyatakan sikap si
penutur terkait dengan ajaran yang
disampaikannya.
2) Fungsi direktif, di lihat dari segi pendengar
atau lawan bicara, maka pembicara atau
dalam hal ini dharmaduta  mengatur
tingkah laku  pendengar. Ia tidak hanya
membuat pendengar melakukan sesuatu,
tetapi melakukan kegiatan yang sesuai
dengan yang diinginkannya. Hal ini dapat
dilakukan oleh dharmaduta sebagai penutur
dengan menggunakan kalimat-kalimat
yang menyatakan perintah, himbauan,
permintaan, maupun rayuan.
3) Fungsi fatik, dilihat dari segi kontak antara
penutur atau dalam hal ini dharmaduta dan
pendengar maka bahasa di siniberfungsi
menjalin hubungan, memelihara,
memperlihatkan perasaan bersahabat, atau
solidaritas sosial. Seringnya menggunakan
kata ganti orang pertama dengan “kita”
sebenarnya juga bertujuan untuk
menempatkan dharmaduta sejajar dengan
pendengarnya sehingga akan tercipta
kedekatan.
4) Fungsi referensial (fungsi denotatif atau
informatif ),dari segi topik ujaran, maka
fungsi bahasa di sini adalah sebagai alat
untuk membicarakan objek atau perisitiwa
yang ada di sekeliling penutur atau yang
ada dalam budaya pada umumnya. Dalam
hal ini topik yang dibicarakan adalah terkait
masalah keseharian yang dikaitkan dengan
topik keagamaan.
5) Fungsi metalingual atau metalingualistik,
dari segi kode yang digunakan, maka
bahasa yang di pakai dharmaduta tersebut
berfungsi untuk membicarakan bahasa itu
sendiri. Dalam artian sering digunakan
untuk membahas beberapa istilah dalam
bahasa Pali yang kemudian dicari arti atau
kesetaraan makna dengan bahasa Indonesia
atau bahasa setempat
6) Fungsi imaginatif, dilihat dari segi amanat
(message) yang akan disampaikan maka
bahasa yang digunakan oleh dharmaduta
tersebut berfungsi untuk menyampaikan
pikiran, gagasan, atau perasaan; baik yang
sebenarnya maupun yang cuma imajinasi.
Contohnya adalah saat dharmaduta
mencoba menjelaskan sesuatu kepada
pendengarnya tidak jarang ia menceritakan
kasus yang benar-benar terjadi atau hanya
karangannya saja. Dan tidak jarang ia juga
mengutip lagu atau tembang Jawa yang
berisi pesan senada dengan apa yang ingin
disampaikannya.
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Mengacu pada pendapat Rakhmat
(1996:24), maka dhammadesana masuk dalam
klasifikasi bentuk wacana (pidato) persuasif.
Dalam pidato persuasif berisi tentang himbauan
atau ajakan kepada orang lain untuk
mempercayai sesuatu, atau terbakar semangat
dan antusiasmenya. Keyakinan, tindakan, dan
semangat adalah bentuk reaksi yang
diharapkan. Jika pendengar tidak mungkin
dapat bertindak karena tidak ada kemampuan
untuk itu, setidaknya diharapkan memiliki
keyakinan terkait proposisi yang diajukan. Hal
tersebut nampaknya juga dilakukan oleh para
dharmaduta yang telah dituangkan dalam
bentuk dhammadesana yang penulis teliti. Di
sana nampak jelas bahwa tujuan dari khotbah
adalah terbentuknya keyakinan, tindakan, dan
semangat para pendengar.
Hal ini tidak hanya tampak dalam pesan-
pesan yang disampaikan, akan tetapi juga
terlihat pada dukungan dari struktur kebahasaan
yang mereka gunakan. Dalam aspek fonologi,
para dharmaduta sangat memperhatikan
pemakaian fonem Pali yang sesuai dengan
aslinya. Mereka ingin menjaga ketepatan
makna setiap kata atau istikah Pali yang
dikutipnya. Seorang dharmaduta yang tidak
tepat dalam mengutip mengutip kata atau
kalimat dari kitab suci akan terkesan
meragukan terkait kompetensinya dalam
bidang kagamaan Buddha. Oleh karena itu,
mereka sangat berhati-hati dalam mengutipnya.
Sesuai dengan yang disampaikan oleh
Rakhmat (1996:102-103) bahwa teknik
penghargaan dan pelibatan pendengar
merupakan salah satu cara efektif dalam
penyampaian pidato persuasif. Lebih jauh
Rakhmat (1996:103) menyebutkan bahwa
pelibatan diri yang dikaitkan dengan posisi
ketuhanan atau disebutnya sebagai motif
transedental merupakan dukungan nilai untuk
mencapai derajat yang paling tinggi dan paling
menyentuh emosi manusia. Karena nilai ini
sangat tinggi, maka akan timbul kebutuhan
pada manusia untuk memelihara dan
mewujudkan nilai-nilai tersebut. Nampaknya
hal tersebut juga sangat disadari oleh para
dharmaduta, sehingga para dharmaduta juga
seringkali melontarkan sapaan-sapaan yang
membesarkan hati para pendengarnya. Hal
tersebut juga dimaksudkan untuk membentuk
keyakinan akan pentingnya memahami
dhamma, kebahagiaan, dan kemuliaan.  Sapaan
tersebut antara lain misalnya “Bapak-Ibu, dan
saudara sedharma yang berbahagia ...” dan
sebagainya.
Pemahaman Para Pendengar Terhadap
Ragam Bahasa Khotbah
Ragam bahasa, di samping sebagai akibat
adanya keragaman sosial, juga untuk memenuhi
fungsinya sebagai alat interaksi dalam kegiatan
masyarakat yang beraneka ragam (Chaer &
Agustina, 1995:81). Keragaman bahasa yang
muncul dalam dhammadesana pastilah tidak
jauh dari kedua faktor tesebut. Namun
demikian ragam bahasa dalam dhammadesana
memiliki fungsi yang lebih khusus lagi. Hal ini
berkaitan dengan kedudukan dhammadesana
itu sendiri, yakni sebagai sarana untuk
menasihati dan mengajak, (2) sebagai sarana
kegiatan ritual yang formalistik. Kedudukan
dhammadesana tersebut membawa pengaruh
yang cukup besar terhadap ragam bahasa yang
digunakan oleh para dharmaduta.
Hal yang menjadi permasalahan
kemudian adalah apakah ragam yang dgunakan
oleh para dharmaduta tersebut dapat dipahami
oleh para pendengarnya atau tidak, atau dengan
kata lain sejauh mana pemahaman para
pendengar terhadap ragam bahasa yang
digunakan. Untuk mendapatkan jawabannya
maka penulis melakukan wawancara terhadap
sejumlah pendengar dhammadesana dari
berbagai vihara di lingkungan kabupaten
Semarang.
Dari hasil wawancara dengan responden,
semua menanggapi dengan positif. Mereka
mengatakan dapat memahami apa yang telah
disampaikan oleh dharmaduta, bahkan merasa
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tertarik dengan dhammadesana yang mereka
dengarkan. Pemahaman dan ketertarikan
mereka terhadap dhammadesana yang mereka
dengarkan adalah dengan beberapa alasan yang
beragam, yang diantaranya adalah;
1. Materi dhammadesana yang disampaikan
sederhana.
2. Cara penyampaiannya tidak bertele-tele.
3. Materi yang disampaikan merupakan
permasalahan sehari-hari.
4. Materi yang disampaikan merupakan
permasalahan yang aktual.
5. Penyampaian materi menggunakan bahasa
yang mudah dipahami.
6. Dharmaduta memberikan solusi
permasalahan yang diangkat dengan
menggunakan dasar ajaran yang sesuai.
Dari lima belas responden yang
menyatakan tertarik pada dhammadesana, dua
belas diantaranya menyatakan alasan yang
mirip terkait pemahaman dan ketertarikan
mereka terhadap dhammadesana yang
disampaikan. Dari keduabelas alasan responden
tersebut dapat diambil simpulan bahwa terdapat
tiga alasan yang mendasar yang menyebabkan




Secara umum responden menyatakan
bahwa materi dhammadesana yang
menyangkut suatu permasalahan yang aktual
atau sedang trending menjadi pembicaraan
hangat di masyarakat merupakan hal yang
sangat menarik untuk dibahas. Kemajuan
teknologi yang mengakibatkan mudahnya
seseorang untuk mengakses berita-berita,
sekaligus pembahasan suatu masalah melalui
media sosial yang simpang siur sering
menyebabkan seseorang kebingungan dalam
mengambil sikap. Secara tidak langsung
masalah tersebut akan membawa dampak
kegelisahan pada diri mereka. Dengan
diangkatnya permasalahan tersebut sebagai
topik dhammadesana dan dilakukan
pembahasan oleh dharmaduta dengan
berlandaskan kitab suci, maka dapat dikatakan
bahwa dharmaduta telah membantu mereka
dalam menemukan  solusi nyata atas sebuah
permasalahan berlandaskan ajaran yang mereka
yakini selama ini. Hal tersebut membuat
mereka merasa nyaman dan semakin meyakini
terhadap dhamma.
Namun demikian beberapa responden
menyatakan bahwa jika seorang dharmaduta
mengutip terlalu banyak isi kitab suci bebasa
Pali dalam ceramahnya, maka hal ini akan
membuat mereka merasa jengah.  Secara umum
mereka menyatakan bahwa mereka tidak
menguasai bahasa Pali yang merupakan bahasa
asli dari kitab suci tersebut.  Mereka merasa
cukup jika dharmaduta menunjukkan bagian
dari kitab tersebut, dan kemudian sedikit
mengutipnya serta dilanjutkan dengan
menjelaskannya dengan bahasa Indonesia. Pada
kenyataannya, permasalahan bahasa tetap
menjadi hal utama terkait pemahaman kitab
suci, dan justru disinilah kompetensi seorang
dharmaduta diuji dalam pemahamannya terkait
isi kitab suci serta bagaimana cara
menyampaikannya kepada pendengarnya.
b. Bahasa.
Bahasa yang digunakan dalam
menyampaikan dhammadesana cenderung
sederhana dan lugas. Yang dimaksud dengan
sederhana dan lugas di sini adalah dalam
penyampaian dhammadesana tidak
menggunakan istilah-istilah yang mempersulit
pemahaman para pendengarnya. Dharmaduta
selalu menggunakan bahasa yang langsung
pada sasarannya, tidak berbelit-belit atau
bertele-tele. Jika terdapat istilah yang sekiranya
sulit, biasanya dharmaduta yang bersangkutan
berusaha untuk menjelaskannya dengan bahasa
yang lebih bisa dimengerti. Tidak jarang
mereka juga menggunakan bahasa setempat,
yaitu bahasa Jawa. Hal ini dapat dimengerti
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mengingat dharmaduta sendiri juga berasal dari
masyarakat setempat, sehingga sudah mengenal
dengan baik latar sosial budaya para
pendengarnya.
c. Penyajian.
Cara penyampaian dan penampilan
dharmaduta juga dipandang sebagai daya tarik
tersendiri. Kemampuan dharmaduta dalam
penguasaan pengetahuan dan wawasan
mengenai materi yang dibawakannya akan
sangat mempengaruhi rasa percaya dirinya.
Dengan kemampuan dan rasa percaya diri yang
dimilikinya menyebabkannya akan semakin
lancar dalam menyampaikan materinya.
Pendengar juga semakin mudah dalam
memahami, atau bahkan terpukau pada
dhammadesana yang disampaikannya.
Terdapat hal lain yang juga menjadi daya
tarik tersendiri bagi para pendengar adalah cara
pembacaan Dhammapada. Biasanya sebelum
memulai dhammadesana seorang dhammaduta
akan membaca penggalan bait Dhammapada.
Dhammapada adalah bagian dari Tripitaka
yang dituliskan dalam bentuk syair, yang dalam
membawakannya dilagukan dengan nada
tertentu. Kefasihan dan keindahan lantunan
Dhammapada  sering membawa pendengarnya
menjadi terhanyut dalam suasana transedental
yang sangat kental. Dari kondisi tersebut
kemudian muncul tuntutan lain, bahwa
pendengar juga menginginkan dharmaduta
untuk dapat memberikan penjelasan tentang arti
bait yang sudah dilantunkannya dengan baik.
Dari gambaran di atas dapat disimpulkan
bahwa suatu ragam khotbah yang dapat
dipahami oleh para pendengarnya adalah ragam
bahasa khotbah yang seirama dengan ragam
bahasa yang dikuasai oleh para pendengarnya.
Adalah menjadi sebuah masalah jika seorang
dharmaduta tidak dapat memahami latar
belakang sosial  budaya pendengarnya. Yang
menjadi persoalan adalah saat seorang
dharmaduta harus tampil di suatu tempat
dengan kondisi pendengar yang berasal dari
berbagai latar sosial budaya yang berbeda. Akan
sangat sulit jika ia harus melayani mereka satu
persatu. Namun disinilah akhirnya ditemukan
solusi yang baik yakni dengan menggunakan
bahasa Indonesia. Dalam kasus ini jelas bahwa
salah satu fungsi bahasa Indonesia berdasarkan
kedudukannya, yakni sebagai alat perhubungan
antar budaya dan daerah.
Adanya dua kondisi tersebut sangat
dipengaruhi oleh latar belakang pendengarnya.
Mereka yang menghendaki para dharmaduta
selalu menggunakan landasan hukum dalam
menyampaikan dhammadesana, biasanya
adalah mereka yang berlatar belakang
pendidikan tinggi. Kadar keyakinan mereka
terhadap sesuatu hal sangat dipengaruhi oleh
argumentasi-argumentasi yang kuat
berlandaskan kitab suci. Penampilan
dharmaduta, baik dari segi wawasan
pengetahuan maupun dalam hal keilmuan
merupakan syarat mutlak saat berhadapan
dengan para pendengar seperti ini.
Kepraktisan dan kesederhanaan bahasa
merupakan tuntutan yang dominan dari
sejumlah responden telah diwawancari. Latar
belakang mereka umumnya berasal setidaknya
dari sekolah lanjutan. Mereka menuntut adanya
kejelasan terhadap setiap istilah yang
dikemukakan oleh para dharmaduta, sekaligus
diserti dengan contoh-contoh nyata dalam yang
ada dalam kehidupan sehari-hari. Munculnya
istilah-istilah asing yang tidak dimengerti.
Apalagi jika penyanpaiannya sangat monoton
jelas akan menyebabkan pendengar merasa
bosan dan apatis. Menurut pengakuan beberapa
responden, kondisi yangseperti itu akan
menyebabkan mereka merasa bosan dan ingin
dhammadesana tersebut segera diakhiri.
Bahkan beberapa dari mereka mengakui bahwa
kondisi tersebut menyebabkan mereka sangat
mengantuk.
Tuntutan dari dua kondisi yang
diharapkan tersebut, yakni bahwa seorang
dharmaduta harus pandai mengutip dan
merujuk pada kitab suci sekaligus mampu
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menyampaikan kepada pendengarnya dengan
bahasa yang praktis dan sederhana merupakan
salah satu masalah yang dihadapi oleh seorang
dharmaduta. Bagaimanapun hal tersebut akan
sulit dihilangkan. Tarik menarik antara ragam
formal-ritualistik dengan ragam bahasa yang
aktual kontemporer justru akan menjadi ciri
khas tersendiri yang menanandai keberadaan
ragam bahasa dhammdesana. Kenyataan ini
menjadi semacam “aturan main” yang harus
dilaksanakan oleh seorang dharmaduta.
Bagaimanapun kondisi tersebut sangat sulit
dihindari mengingat dhammadesana tidak
hanya untuk memenuhi tuntutan sosial, tetapi
juga merupakan bagian dari fungsi ritual itu
sendiri.
III. PENUTUP
Berdasarkan uraian di atas maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Secara umum ragam bahasa khotbah atau
dhammadesana tidak jauh berbeda dengan
pidato-pidato ataupun bentuk komunikasi
lisan lainnya. Dalam ragam khotbah
dhamma ditemukan ragam pemakaian
bahasa yang baku dan tidak baku. Namun
secara keseluruhan, ragam bahasa yang
tidak bakulah yang mendominasi dari
sebuah khotbah. Kegiatan khotbah dhamma
sebagai bagian dari kegiatan ritual yang
bersifat sakral, secara kebahasaan
dimaknakan oleh para dharmaduta sebagai
penggunan bahasa secara tertib dan sopan.
Terdapat ciri khas yang dapat ditemukan di
dalamnya yakni gejala interferensi dengan
pola kalimat bahasa Jawa, terutama tampak
dalam pemilihan kata dan penggunaan
kalimat serta terdapatnya kasus alih kode
dan dan campur kode baik dengan bahasa
Pali maupun dengan bahasa Jawa.Khotbah
dhamma merupakan wacana persuasif, yang
tujuannya adalah mengajak, mendorong,
dan membujuk pihak pendengar sehingga
cenderung digunakan kata-kata ajakan
seperti “...mari kita ...” atau “...marilah kita
...”.
2. Terkait fungsi kebahasaan, secara umum di
dalam dhammadesana banyak dijumpai
bentuk-bentuk wacana yang sifatnya
memberitahukan, menjelaskan,
menguatkan, mengingatkan dan
sebagainya, maka bahasa dalam khotbah
dhamma  memenuhi fungsi personal, fungsi
fatik, fungsi direktif, fungsi referensial,
fungsi metalingual atau metalingualistik
dan fungsi imaginatif.
3. Terkait pemahaman para pendengar
terhadap penggunaan bahasa para
dharmaduta, secara umum responden
menjawab memahami apa yang telah
disampaikan oleh dharmaduta. Adapun
faktor yang membuat pendengar merasa
lebih mudah dalam memahaminya adalah
(1)Bahasa yang digunakan dalam
menyampaikan dhammadesana cenderung
sederhana dan lugas,  (2) Materi
dhammadesana yang disampaikan
sederhana dan bersifat aktual, (3) Cara
penyampaian dan penampilan dharmaduta
itu sendiri. Hal lain terkait terkait pendapat
para pendengan pendengar terhadap bahasa
dharmaduta bahwa (1) khotbah harus selalu
merujuk atau dilandasi dasar hukum yang
ada, disamping cara penyampaian yang
dilandaskan pada aturan-aturan ataupun
landasan dhamma yang kuat. (2) khotbah
dhamma yang baik adalah khotbah yang
pragmatis, yang dibawakan secara mahir,
dengan memperhatikan hal-hal yang aktual
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